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ABSTRAK 

Bandar Udara DR. ferdinand Lumban Tobing berada di Kelurahan 

Pinangsori, Kecamatan Pinaogsori, Kabupaten Tapanuli Tengah Provinsi 

Sumatera Utara. Pada awalnya bandara ini digunakan untuk basis pertahanan 

Jepang pada jaman penjajahan. Pada tahun 1976 Bandara ini dikelolah 

Departemen Perhubungan Udara dengan nama Pelabuhan Udara Perintis 

Pinangsori. Sejalan dengan Undang-Undang No. 22 tahun 2000, Bandara ini 

mengalami peningkatan kelas dari kelas V menjadi kelas IV dengan Aerodrome 

Catego1y Ill C. Dan nama Bandara ini diubah menjadi Bandara DR. Ferdinand 

Lmnban Tobing. 

Maksud dari mcncnlukan Letak dan Arah Runway Lapangan Tcrbang di 

Bandara 1111 adalah untuk mengetahui secm·a jelas faktor-faktor yang 

mempengaruhi penentuan letak dan arah nmway dan bagaimana menentukan letak 

dan arahnya. Sl;!dangkan tujuannya adalab tmtuk mendapatkan suatu basil 

perbandingan letak dan arab nmway yang ada dengan basil yang diperoleh setelah 

dilakukan penelitian. 

Untuk memenuhi maksud dan tujuan di atas penulis mengambil data 

arab dan kecepatan an gin dalam 11 jam diamati 10 menit sekali ~elama 7 hari. 

Setelah data tersebut diperoleh, maka dapat dihitung lamaoya kecepatan angin dan 

persentase kecepatan angin. Setelah itu lakukan pembacaan dan penghitungan 

angin dominan (Wind Coverage). Adapun arab angin yang dominan yang 

diperoleh adalah azimut 140°- 320° dengan posisi Tenggara- Barat Laut dengan 

persentase angin clominan (Wind Coverage) mencapai 99,89 %. 

Untuk arah runway yang diperoleh dari hasil terakhir adalah 14 - 32 

(Tenggara -- Barat Laut), sedangkan yang telah ada dan masih dipergunakan 

hingga sekarang adalah 12 -· 30 (Se1atan Tenggara- Barat Barat Laut). 
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ABSTRACTION 

Airport DR. Ferdinand Lumban Tobing reside in the Chief of Village 

Pinangs01i , Sub district Pinangsori, Middle Regency Tapanuli of Province North 

Sumatra. Initially this airport used for the bases of Japan defender at colonization 

era. In the year this 1976 Airport Departmental manages Air Cmrummication by 

the name of Airport of Pioneer Pinangsori. In line with Code/Law No. 22 year 

2000, this airport experience of the make-up of class from class V becomes the 

class IV by Aerodrome Category III C. And this Airport name turned into Airport 

DR. Ferdinand Lumban Tobing. 

Intend from determining Situation and Instruct the Runway Airfield in this 

Airport is to know clearly factors influencing situation detennination and instruct 

the runway and how to determine the situation and its direction. While its target is 

to get result of situation comparison and instruct the existing runway with the 

result obtained by after done/conducted a research. 

To fulfill purposes and objectives of above writer take the data instruct and wind 

speed in 11 clocks perceived 10 minute once during 7 day. After the data 

obtained, countable hence duration of speed of wind and percentage of wind 

speed. Afterwards do/conduct the read and dominant wind enumeration (Wind 

Coverage). As for dominant wind direction obtained azimuth 1400- 3200 with the 

South-East position - North-West with the dominant wind percentage (Wind 

Coverage) reaching 99, 89%. 

To instruct the runway obtained from last result 14 - 32 (South-East ·­

North-West), while which there have and in use tmtil now 12 - 30 ( South Arch 

South-East- North-West) 

11 
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1.1. Umum 

BABI 

PENDAHULUAN 

Rencana untuk pengembangan berbagai komponen sistem lapangan 

tcrbang sangat tergantung pada tingkat kegiatan yang diramalkan pada masa yang 

akan datang. Dengan menggunakan fasilitas yang dibutuhkan pesawat terbang 

secara umum dalam lapangan terbang. Pesawat terbang yang digunakan dalam 

operasional mempunyai kapasitas yang bervariasi banyaknya penumpang. 

Penerbangan umumnya mempunyai fungsi pengangkutan yang serupa 

dengan mobil angkutan. Dari berbagai pesawat terbang membentuk armada 

perusahaan penerbangan yang memberikan secara singkat karakteristik utama 

yang dinyatakan dalam ukuran, berat, kapasitas dan kebutuhan panjang landasan 

pacu. Dalam perencanaan lapangan terbang, berat pesawat terbang penting untuk 

menentukan landasan pacu, landas-hubung (taxiway) dan apron. 

Berat pesawat mempengaruhi panjang landasan pacu untuk mendarat 

dan lcpas landas dalam mclakukan pencrbangan. Kapasitas mempunyai peranan 

pcnting dalam mcncntukan lasilitas-fasilitas dcngan bangunan terminal dan 

berpengaruh sebagai tingl<at pelayanan terhadap penerbangan, penumpang, 

pengiriman barang dan masyarakat. 

Perkembangan yang terjadi dalam transportasi udara telah menimbulkan 

masalah baru. Perkembangan penerbangan telah meningkat pesat dan 

kemungkinan akan timbulnya reaksi masyarakat yang tidak menyenangkan karena 
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banyak pesawat terbang yang menimbulkan kebisingan bagi ketenangan 

masyarakat. Pcsawal lcrbang Jcngan ukuran dan kccepatan yang lebih besar telah 

mengakibatkan meningkatnya kebutuhan landasan pacu, sementara peningkatan 

dari mesin-mesin pesawat mengakibatkan peningkatan kebisingan yang hampir 

tidak Japat dihindarkan . Conloh skctsa suatu lapangan terbang sederhana seperti 

terlihat pada Gambar 1.1 di bawah ini. 

Take Qfl ----+ I Runway I +-Landing 

- --~ Taxiway 

Hangar •i - I o-~ Apron ATC 

I I I I I ~ - - ~ Bangunan Ter minal 

////////l/1 
l////l/////--• C.P 

Gambar 1.1. Sketsa Lapangan Terbang Sederhana 

Keterangan Gambar 1.1 di atas: 

I. Runway adalah jalur tempat pesawat take off dan landing. 

2. Taxiway adalah sebagai jalan ke luar masuk pesawat dari landas masuk ke 

bangunan terminal dan sebaliknya atau dari landas pacu ke Hanggar. 

3. Apron adalah suatu lokasi tempat parkirnya pesawat. 

4. Bangunan Terminal adalah bangunan tempat pemrosesan penumpang. 

5. C.P (Car Park) adalah lokasi yang digunakan untuk parkir kendaraan. 

6. Hangar adalah suatu bangunan tempat menservis pesawat. 

7. ATC (Air Traffic Control) adalah fasilitas pengatur lalu lintas udara. 

2 
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1.2. Latar Belakang 

Bandar udara DR. Ferdinand Lumban Tobing dibangun pada masa 

penjajahan Jepang sebagai basis pertahanan tentara Jepang. Kemudian pada masa 

kcmcrdekaan dipcrgunakan sebagai basis pertahanan wilayah pantai barat 

Sumatera oleh TNI -AL dan TN I-AU . 

Pada tahun 1976 pengelolaan Bandar udara ini dialihkan kepada 

Departemen Perhubungan Udara, saat itu dengan nama Pelabuhan Udara Perintis 

Pinangsori, dan mulailah pengoperasian penerbangan sipil walau mengalami 

pasang surut. 

Tahun 2002, sejalan dengan Undang - Undang nomor 22 tahun 2000 

tentang Otonomi Daerah, Bandar udara Pinangsori diubah namanya menjadi 

Bandara Nasional DR. Ferdinan Lumban Tobing dengan Keputusan Menteri 

Perhubungan nomor : KM.81 tahun 2002. 

Sesuai dengan SK Menteri tersebut maka ada peningkatan Kelas 

Bandara dari Ke las V (lima) menjadi Kelas IV (empat) dengan Aerodrome 

Category III (tiga) C. Peningkatan Kelas Bandara tersebut seiring dengan 

peningkatan Pembangunan Fisik Fasilitas Bandara meliputi Pembangunan 

Fasilitas Landasan, Fasilitas Terminal, Fasilitas Bangunan dan Pembangunan 

Telekomunikasi, Navigasi dan Listrik. 

Berkaitan dengan kegiatan yang sedang terjadi sekarang dan yang akan 

datang, penentuan letak dan arah runway adalah hal yang paling pokok. 

Sehubungan dengan masalah tersebut penulis mencoba menulis tugas akhir ini 

dengan mengamtil judul : " Menentukan Letak dan Arah Runway Lapangan 

Terbang DR. Ferdinand Lumban Tobing ". 
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1.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui secara 

jelas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penentuan letak dan arah runway 

dan bagaimana menentukan letak dan arahnya. 

Scdangkan tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

suatu hasil perbandingan letak dan arah runway yang ada dengan hasil yang 

diperoleh setelah dilakukan penelitian. 

1.4. Permasalahan 

Suatu lapangan terbang mencakup suatu kumpulan kegiatan yang Juas 

mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang berbeda dan sering kali bertentangan. 

Kegiatan-kegiatan itu saling tergantung satu sama lainnya sehingga satu kegiatan 

tunggal dapat membatasi kapasitas dari keseluruhan kegiatan. Contoh landasan 

pacu (runway) . Permasalahan yang dihadapi dalam perencanaan dan perancangan 

runway adalah bagaimana menetukan letak dan arahnya. 

1.5. Ruang Lingkup Masalah 

Seperti pada lazimnya penulisan karya ilmiah dan sebagainya perlu 

diadakan pembalasan masalah atau ruang lingkup yang akan dibahas dalam 

penulisan ini. 

Ruang lingkup masalah yang ditinjau dalam menentukan letak dan arah 

landasan pacu di lapangan terbang Dr. F. L. Tobing yaitu : 

1. Klasifikasi Konfigurasi Runway 

2. Analisa Angin 

4 
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3. Lingkungan Lapangan Terbang 

4. Menentukan Arah Landasan Pacu 

l.6. Metodologi 

Ualam pcnulisan ini mclodologi yang dipakai dalam pcngumpulan data 

diperoleh rnclalui Anemometer yang berkaitan dengan permasalahan hcndak 

dihahas. 

Metodologi untuk mendapatkan Data Arah dan Kecepatan /\ngin : 

1. Dengan menggunakan Anemometer, kita mengamati arah dan kecepatan 

angm 

2. Pengamatan terhadap arah dan kecepatan angin dilakukan dalam I I jam 

diarnati I 0 men it sekali selama 7 hari 

3. Sctclah didapatkan arah dan kecepatan angin maka dapat dihitung lamanya 

\Vaktu kecepatan angin dan waktu persentase kecepatan angin di dalam 

tabel lalu clirnasukkan ke Diagram Wind Rose. 

5 
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2.1. Umum 

BAB li 

TINJAUAN PUST AKA 

Dalam kchidupan sehari-hari, rnanusia dan barang harus berpindah dari 

suatu tempat kc tcrnpat la inn ya dengan rnernpergunakan alat berpindah yang 

berbeda-bcda sc pcrti _jalan kak i, kendaraan darat, kendaraan I aut, kendaraan udara 

dan sebagainya . Sct iap peralatan tersebut membutuhkan prasarana dan sistem 

opc rasi ya ng semuanya dapat dipadukan dalam suatu sistem transportasi. 

Dalam pcrcnca na an sistc m bandar udara, yang pertarna-tama harus 

dipcrhitungkan adalah pcranan dan f"ungsi bandar udara di dalam jaringan 

transportasi pada umumnya dan transportasi udara pada khususnya. Sebagaimana 

peranan sistern transportas i pada umumnya, transportasi udara, harus dapat 

melaya ni permintaan akan pergerakan manusia dan barang melalui udara yang 

terjadi karcna bcbcrapa motivasi yang berbcda-beda. Pcrbedaan motivasi ini 

menyebabkan perbedaan peri laku pergerakan penumpang dan barang/peralatan 

ya ng mcnycbabkan perbcdaan pclayanan yang dituntutnya. Pclayanan yang 

diminta untuk pcrg~ rakan harang/pcralalan akan bcrbcda dcngan pcrgcrakan 

penumpang. 

Untuk kbih rncmperrnudah mengenai masalah pelayanan penurnpang 

dan pergerakan baran g/peralatan rnaka dilakukan sistern lapangan terbang dan 

sistem penerbangan dapat dilihat pada Gambar 2.1. dan Gambar 2.2. 
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DATANG 

[Di tc,] 

RU ANG -l 
DATANG 

~ 
PENUMPANG 

AMBIL 
BARANG 

LAPA NGAN 
PARK IR 

S I STBv~_ LAPANGAN TER}JANG 
---"' ·--------·--

+---m' PESAWAT _ ,__,. BERANGKAT 

[
PROSES 

BARANG 

L/\INNYA 

RUANG 
BERANGKAT 

PROSES 
PENUMPANG 
BERANGKAT 

.. T- r 
, _______ _._l ____ -'--------

KOTA 

\ amba r 2. 1. Sistem Lapangan Terbb g 

Sumber : l'c,·cncanaan l n l· t. rancangan 13andar Udara, Erlangga 199 l 
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SISTEM PENERBANGAN 

JALUR 
PENERBANGAN 

Dl ANGKASA 

..---.---~----/----------, 

Sisi Udara 

~ 'll·:RMINAL 

-----

LAND AS AN 
TUNGGU 

ANGKASA 

Lt\NOASAN PAClJ 

SISTEM LANDAS 

(
- .-----~-~-u_n_u_N_c_J _ _____, 

AREAL PINTU 
~ GERBANG (GATE) 

APRON 

PERMUKAAN 
TEM PENERBANGAN 

LANDAS- HUBUNG 
KELUAR 

-------1- - · - --- - · - · - · - ·- ·-- - · -· - · - · - · - · 

,' 

_ .. 

Ci i ·: DlJNCi 
TERMINAL 

TLMPAT Pt\RKIR 

=:.:- -
' .. 

\ '' 
' ' , 
' ' 
' ' ' 

, ';< DAN ARUS LALU , ' 

lL_~·-\_'-,,_('":---F==L:=IN=T=A=S=D=A=R=A=T==t-•--_--_·,;__\ _...:__ _ _ _ ____ __. 

Sisi Darat 

SISTEM JALAN 
PENGHUBUNG 

DARAT 

14- -- ---r""---

Cam bar 2.2. Sistern Penerbangan 

Sumber: Pcrcncanaa n da n Pcrancangan 13andar Udara. Erlan gga 1993 
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2.2 . .Ienis dan Kantklcr-istik Pcsawat Terbang 

.Ien is pcsawat ya ng dilayani suatu lapangan terbang juga sangat 

berpengaruh pada panjang pendeknya suatu runway dari lapangan terbang 

terscbut. Demikian j uga dengan masalah karakteristik kemampuan pcsawat, 

berpenga1uh langsung untuk mcnentukan panjang runway. Sedangkan informasi 

kcmampuan pcsawat tidak dipublikas ikan secara terbuka. Bagi perencana untuk 

mendapatkan informasi ini kadang sering rnengalami kesulitan dan juga kesulitan 

dalam pengertian bahasa penerbangan. 

Yang d imaksud dengan Karakteristik pesawat terbang adalah: 

1. Berat Pesawat (weight) 

Diperlukan dalam perencanaan tebal perkerasan 

2. Ukuran pcsawat tcrban g (size) 

a. Lebar bcntang sayap (wing\])(tn) 

b. Panjang pesawat (length) 

3. Kapasitas pesawat (capacity) adalah jumlah tern pat duduk 

4. Panjang Runway yang dibutuhkan (necessary runway length) diperlukan untuk 

mengetahui pesawat pada waktu beroperasi atau sedang Landing dan Take Off. 

Bagian-bagian berat pesawat yaitu : 

1. Operating Weight Empty (OWE) 

Berat pesawat kosong + a1at-alat naviRasi + berat crew 

13crat bahan babr kctika sedang Take C?!l 

3. Pay load I Muatan mi salkan Berat penumpang, surat dan barang 

4. !vf tm llllllll Stmct11ml 'take: Of/" Wei,l!,ht (MSTOW) 

<) 
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Berat maksimum pesawat yan diizinkan pada waktu Take Off dapat 

Jirumuskan : 

I Lkn.tl Pcsawat 'J'ake qu· = point I + 2 + ~ 

A tau ~ +2+ 3<4 I 

5. Maximum Structural Landin~ Weight (MSL W) 

Berat maksimum pesawat yang diizinkan waktu mendarat 

I Berat Take qjf > Berat Landing 

Syarat: Berat Landing < MSLW 

Jenis-jenis pesawat Lerbang yang beroperas i mempunyai karakteristik 

Jan Jijelaskan sebagai aluran ya ng berlaku dapat dilihat pada Gambar 2.3 dan 

paJa Tabel 2. 1. 

·1\.' I I 

Gamba r 2.3 . Kete ran ga n istilah-istilah yang berhubungan dengan 

ukuran-ukuran pcsawat terbang 

10 
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Gambar 2.3. Keterangan istilah-istilah yang berhubungan dengan 

ukuran-ukuran pesawat terbang (lanjutan) 

Berbagai pesawat terbang yang membentuk armada penerbangan dapat 

d ilihat pacla T<Jbe l 2. 1, yang rncmbcrikan secara singkat karakteristik utama dari 

II 
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pesawat te rbang angkutan udara yang dinyatakan dalam ukuran, berat, kapasitas 

dan kebutuhan panjang lapangan landasan pacu. 

Adapun penting untuk menyadari bahwa karakteristik seperti berat 

opcras1 kosong kapasitas pcnumpang dan panjang landasan pacu tidak secara 

tcpat, karcna Japal berubah yang mernpengaruhi bcsaran tersebut. Ukuran roda 

pendaratan utama dan tekanan pemompaan ban, untuk beberapa pesawat terbang 

yang lebih umum dilihat pada Gambar 2.3 yang memperlihatkan keterangan dari 

ukuran-ukuran pesawat terbang yang terdapat dalam Tabel2.l. 

Karakteristik yang diperlihatk<m dalam Tabel 2.1, perlu bagi 

pcrcncanaan nandar udara. lkrat pesawat terbang adalah untuk menentukan 

lanuasa:·1 pacu, landas-hubung (tax iway), tcmpat parkir pesawat terbang (apron) 

dan berat pesawat mcmpengaruhi kebutuhan panjang !andasan pacu saat mendarat 

dan lcpas landas pada bandar udara. Bentang sayap dan panjang badan pesawat 

Lcrbang mcmpcngaruh i ukuran Lempat pesawat terbang dan susunan gedung­

gedung te rminal , ukuran pesawat terbang juga menentukan Iebar landasan pacu, 

landas hubung sc rla mcmpcngaruhi jcjari putar yang dibutuhkan pada landasan 

pacu. 

Kapasitas penumpang mempunyai pengaruh penting dalam menentukan 

fas ilitas-fasilitas di dalam dan berdekatan dengan gedung terminal, panjang 

landasan pacu mempengaruhi sebagian besar daerah yang dibutuhkan di bandar 

udara dapat dilihat pada Tabel 2. I. 

12 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Robert W. Simarmata - Menentukan Letak dan Arah Runway (Study Kasus Lapangan ....



TII'Ding 

I 
Ptlllnk 

I 
:toyop ,_.,. ...... , '"VVU ~UIIV(lll•l•• • ............ 

struktur I mk• I pon I pon ~numpong I p•w• I pa1..u .... 
maks.pon pan I k.ak• .\1 ctcr 

DC-9-32 McDonnell-Douglas I 93'04'' 1W04" 53'02" 16'05" 108.000 99.0v"' I 56.855 I 87 .000 2 TF ! 115- 127 I 7.500 I 2286 I 

DC-9-50 McDonnell-Douglas 93'04" 132'00" 60'11 " 16'05" 120.000 11 0.000 I 63.328 98.000 2 TF i 130 7. iO'J I 21 64 

OC-9-50 McDonnell-Douglas 107'10" 135'06" 72'05" 16'08" 140.000 128.000 I 77.797 11 8mo 2 TF i 155--172 7.190 21 1)2 

DC-8-01 McDonnell-Douglas ! 148'05" 18705" 77'06" 20'1 0" 325 .000 240 000 I 152.10 1 224.000 " T; I 196-259 11 000 I 335 3 

DC -6-53 j Mc0onnei1 -0oug!as j 148'05" 18705" 77'06" 20'10" 355.000 I 258 c-oo 156.738 ! 230 .000 .: IF 196-259 ~ -. 900 3(.27 

OC- 10- 'i O ! McOonneU-Douglas i 155'04" 182'03" 72'05" 35'00" 430.000 363 .000 234.664 ! 335.000 3 IF 270-345 9 o·Jo i 274 ) 

1 OC- 10-30 McDonnell-Douglas I 161'04" 181'07' 72'05" 35'00" 555 .000 403 OJO I 261.094 I 368.000 
I 

; - ,e 270-345 ii 00;) 3353 

B-73 7 -2~ Boe•r.g I 93'00" 10000" 37'04" 17'02" I 100 500 98 .000 59.958 85 .000 2 r .= 86-125 5 60:: I 1707 I I 

I -
i ! I i B-727-200 1 Boe•ng 108'00" 153'02" 63'03" 18'09" 155 coo 150 000 

I 97.400 138.000 3F 134-163 a soJ 
I 

2(121 

B- 727S Boe•r:g l I 234 300 175 0')0 115.000 
I 

156.000 .: -r: i I 130'10" 13.5'09" 50'08" 21'11" I 13 i - i 49 -J 10) IIS59 

B-707- :20E Boen g 130'10" I 145'0 1" 52'04" 22'01 " 257 340 180 C·JO 127.500 i 170 000 ~ -:-r 137-174 7.500 l 22H6 I 

B-707-3208 8oe1ng 142'05" I 152'11 " 59'00" 22'01 " o->3 .600 215000 148.800 I 195.000 .: TF 141- 189 11.500 i 3505 I 

B-757-20J Boe 1r~g I 124'06" l 153"1 0" 60'00" 24'00" 220 000 198 000 130.700 : 184 000 2 -:- .= 178-196 6 93~ I 210.1 
I 

B-767 - ~2() Boelr.g I 156'04" I 155'00" 64 '07" 30'06" 300 .000 270 OJO 178.2 10 I 248.000 2 -:-r 21 1-230 E 7C,Q Zt~:! 

t.-J 
s·.-b Boemg 195'09" 229'02" 84 '00" 36'01" i 77 5.000 584 000 365.800 526.000 ' 7F 362-490 11.00J 3353 

B-747SP Boeing 195'09" I 175'07' 67'04" 36'01" I 550 .000 450 000 308.400 410.000 t TF i 288-364 8 000 2438 

L- 101 1- 100 Boeing 155'04" 17T08" 70'00" 36'00" I 466.000 243 133 243.133 320.000 3 TF I 256-400 10.800 3292 

l-101 1-500 Boemg 155'04" 164'02" 61 '08" 36'00" 496 .000 240.139 240. 139 338.000 3 TF 246-400 9.300 2835 

CaraveHe-8 Aerospatiale I 112'06" I 105'03" 41 '00" 17'00" 123.460 190.130 66.260 87.000 2TF I 86-104 6.900 21 03 

Trident 2E Hawker-siddaley 98'00" 114'0jl" 44 '00" 19'01" 143.500 113 000 73.200 100.000 .3 TF I 82-115 7.500 2286 

BAC 111-200 British Aircraft 88'06" 92'06" 33'01" 14'03" 79 .000 69.000 46.405 64 .000 2 TF 
I 

I 65-79 6.900 2103 

Super VC-10 Brtt!Sh Aircraft 140'00" 171 '08" 72 'C2" 21'05" I 335 .000 237 000 147.000 215.000 'TF 100-163 8.200 I 2491) I 
A-JfN Airous Industria 147'01" 175' 11" 61 '01 " 31'06" 302 .000 281 .000 186.810 256.830 2 TF 225--345 6.500 1981 

A-310 Airbus Industria 144'01" 1S:l'01" 40'1 1" 31'06" 291.000 261 .250 168.9 10 239.200 2 TF 205--265 6.100 1859 

Concerde Bn1ish Aircraft-Aerospibal 83"10" 202'03'" 59'08" 25'04" 389.000 240.000 175.000 200.000 4 TF 108-128 11.300 3-144 

Mercure Oassault 100'02" 111'06" 39'01" 20'04" 114.640 108 000 57.022 99.200 2 TF 124-134 6.500 198 1 

Hyusnir.e-62 U.S.S.R 141'09" 174'03" 80'04" 22'03" 357 .000 232 .000 153.000 206.000 4 TF 168-186 10.700 3261 

Tuvolev-1 54 U SS.R 123'02" 157'02" 62'01" 37'09" 1984 16 185.188 95.900 139.994 3 TF I 128-158 6.900 2103 I 

l'yush 1ne-- ~54 USS R ' 157'08" 19!06" .70'00"' 36'07" 454 150 385 000 .! TF I 350 I 8.600 2621 

Sumber Perencanaan dan Perancangan Bandar Udara (Erlangga 1993) 
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;I be l 2. 2. Prcstasi Pcnclaratan unt uk Pcsawat Tcrbang Lockheed Tristar L I 0 I 1-385-1 clengan 
Mesin Roll-Royce RB.21 I-22B pada Pengaturan Sirip Sayap Pesawat Terbang _ ___ _ 

-------------~obot~_nd§Jra~_§l n Maksimum yang Diizinkan, 1000 pan 
Temperatur Ketinggian Bandar Udara kaki -OF 0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000 8000 

50 358,0 358,0 358,0 358 ,0 358 ,0 358,0 358,0 358,0 358,0 
55 358,0 358 ,0 358 ,0 358,0 358 ,0 358,0 358,0 358,0 358,0 
60 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358 ,0 358,0 358 ,0 358,0 
65 358 ,0 358 ,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 
70 358,0 358,0 358 ,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 
75 358 ,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 357,4 
80 358,0 358,0 358,0 358,0 358 ,0 358,0 358,0 358,0 349,5 
85 358,0 358,0 358 ,0 358,0 358,0 358,0 358,0 355,3 341 ,6 
90 358,0 358,0 358,0 358,0 358 ,0 358 ,0 358,0 347,1 333,8 
95 358,0 358,0 358,0 358,0 358 ,0 358,0 352 ,8 339,0 326,0 
100 358,0 358 ,0 358,0 358,0 358,0 358,0 345,0 331,2 318,4 
105 358,0 358,0 358,0 358,0 358,0 351 ,2 336,8 323,4 

I 
310,8 

110 358,0 358,0 358,0 358,0 355 ,6 341 ,8 328,7 315,9 303,4 

Panjang Landasan 
Be rat Ketinggian Bandar Udara kaki 

' 
1000 [2011 0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000 8000 

260 5,20 5,31 5,44 5,5"1 5,70 5,84 5,98 6, 12 6,25 
270 5,37 5,48 5,60 5,73 5,86 6,00 6 ,15 6,30 6,44 
280 5,52 5,63 5,76 5,89 6,03 6,'17 6,32 6,47 6,63 
290 5,67 5,79 5,91 6,05 6,19 6,34 6 ,49 6,65 6,81 
300 5,81 5,93 6,07 6,21 6 .35 6 ,50 6,66 6,82 6,99 
310 5,94 6,08 6,22 6 ,36 6,51 6,67 6,83 6,99 7 ,17 
320 6,07 6 ,22 6,37 6,52 6,67 6,83 6,99 7,16 7,34 
330 6,20 6 ,35 6,51 6,66 6,82 6,98 7,15 7,32 7 ,50 
340 6,33 6,49 6,65 6,81 6,97 7,13 7,30 7,48 7,66 

350 6,45 6,62 6 ,78 6 ,94 7 ,10 7,27 7,44 7,62 7,82 
360 6,58 6,75 6,90 7,06 7,40 7,40 7,57 7,77 7,97 

Sumber : Pcrencanaan da n Pcrancan an Bandar Udara (I :rlan, •a 1993) g gg 

Tabel2.3 . Prestasi Lepas Landas untuk Pesawat Terbang Lockheed Tristar LIOII-385-l dengan 
Mesin Roll-Royce RB.2 11-22B pada Pengaturan Sirip Sayap Pesawat Terbang 

Bobot Lepas Landas Maksimum yang Diizinkan, 1000 pon 

emperatur _ _ _ _ _ _ _____ K_e_ttn_,lg.._,._glta'-n_ B-'-an_d""'a_r--=U-'d-'-a-'ra_,_,_k-'-a_kt....-------.-----
_ _ 0 -'-F _ _ _ 0"----- 1--=0:...c0...:..0 __ --=2..:..00"-0'" _ 3000 4000 ·---=-50-=-0::..:0:__+---=-60-=-0:_::0 __ 7--=0...:..0-=-0 -+--=8:_::0...:..0..:..0_ 

50 430 428 418 407,9 397 ,8 387 ,7 377,7 367,9 358,3 
55 430 428 418 407 ,9 397 ,8 387 ,7 377,7 367,9 358,3 
60 430 428 418 407,9 397 ,8 387,7 377,7 366,7 353 
65 430 428 418 407,9 397,8 387,7 374,6 360,5 346,8 
70 430 428 418 407 ,9 437,4 382,5 368 353,9 340,3 
75 430 428 418 405 ,2 389,9 375,2 360 ,9 347 333,6 
80 430 428 ,5 412,5 397 382 367 ,5 353,5 339,9 326,7 

__ 8_5 ____ 4_3_9 ____ _!1_~.:.._5 _ __ 4_0_3_,_,8 __ 3_8_8_,_,5 ____ 373,8 359 ,6 345 ,8 332,6 319,8 
90 426,5 410 ,4 394,9 379 ,9 365,4 351,5 338 ,1 325,2 312 ,8 
95 _ 417 ,1 401,2 385 ,9 371 ,2 357 343 ,4 330,4 _3 17,8 305,7 

100 407,7 392 ,1 377 362,6 348,8 335,5 322,8 310,5 298,8 
105 398,5 383,1 368,3 354,2 340,7 327,8 315,3 303,4 291,8 

_ _ 11_0 __ 389,6 374,4 360 346,2 333,1 __ 3c:..:2:.::0-'...,4'--'--'=3-=-0..:..8•c.:::.3. __ 2:::..:9:...c6-'-C,5'--L...C:2::.::8...:..5~,1_ 
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Faktor Referensi R ____ __:::_c:..:.::_:_ 

Temperatur Ketinggian 8andar Udara kaki 
' - -------------OF 0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000 8000 

50 50,7 53,7 57 60,6 64 ,5 68,8 73 ,6 78,7 84,4 
55 51 54,1 57 ,5 61 ,2 65 ,1 69,5 74,2 79 ,4 85 
60 51,5 54 ,6 58 61,7 65,7 70,1 74 ,9 80 ,2 87 ,4 
65 51,9 55 58,4 62,1 66 ,2 70,7 76 ,2 82,9 90,4 
70 52,2 55,4 58,8 62,6 66,7 72,4 78 ,8 85, 8 93,6 
75 52,6 55,8 59 ,2 63 ,6 69 74,9 31,6 88, 9 96,9 
80 53 56 ,2 60,8 65 ,8 71 ,4 77 ,6 84,5 92, 1 100,5 
85 54 ,1 ?._~. 3 6_2,9 68,2_ ---- -- -~---· ____ _§__Q__2___ f-- 87,7 95,6 104,3 
90 56 60 ,3 65 ,2 70,7 76,8 83 ,5 91 99,2 108,3 
95 57,9 62, 5 67,7 73,4 79,7 86,8 94,5 103,1 112,5 

100 60 64,9 70,2 76 ,2 82 ,8 90,2 98 ,2 107,2 117 
105 62,2 67,3 73 79 ,2 86 ,1 93,7 102,2 111,5 121 ,7 
110 64,5 69 ,9 75 ,9 82,4 89 ,6 97,5 106,3 11 6 126,7 

Panjang Landasan Pacu , 1000 kaki 
Be rat Faktor Referensi R 

_:10 00 [20 0 50 60 70 80 90 100 110 120 130 
260 4,50 4,50 4,50 4,50 4 ,85 5,31 5,78 6,24 6,71 
270 4,50 4,50 4,50 4,70 5,21 5,73 6,24 6,75 7,27 
280 4,50 4,50 4,50 5,04 5,60 6,17 6 ,73 7,30 7,87 
290 4,50 4,50 4,78 5,40 6,01 6,63 7,25 7,88 8,5 
300 4,50 4,50 5,10 5,78 6,45 7,13 7,81 8,4~ 9,17 
310 4,50 4,70 5,45 6,18 6,92 7,65 8,39 9,13 9,87 

-
320 4,50 5, 01 ' 5,81 6,60 7,40 8,20 9,00 9,80 10,60 
330 4,50 5, 32 6,19 7,05 7,91 8,78 9,64 10,51 11 ,37 
340 4,72 5,65 6,59 7,52 8,45 9,38 10,31 11,24 12,17 
350 5,00 6,00 7,00 8,01 9,01 10,01 11 ,01 12,01 13 
360 5,29 6,36 7,44 8,52 9,59 10,66 11 ,73 12,80 13,86 
370 5,59 6,74 7,89 9,05 10,20 11 ,34 12,49 13,62 14,75 
380 5,90 7,13 8,37 9,60 10,82 12,05 13,27 14,48 
390 6,23 7,55 8,36 10,17 11,48 12,78 14,07 
400 6,57 7,97 9,37 10,76 12,15 13,53 14,90 
410 6,93 8,41 9,89 11 ,37 12,84 14 ,31 
420 7,30 8,87 10,44 12,00 13,56 
430 7,08 9,34 11 ,00 12,66 14,30 

Sumber : Pcrencanaan dan Perancan an Bandar Udara g Erlan gg a 1993 

1: I 2.4. Mesin-mesin Pesawat Terbang Turbojet 

Mesin Pembuat 

Pratt and Whitney 
Pratt and Whitney 
Pratt and Whitney 

Dorongan, pon Pesawat Terbang 

80 - 20q 
. 2037 

. 21 1-535C 
3Mk. 602 tj 
-6-60 
D-3A 
D-7R40 

-6-80A 
. 211-5248 

Pratt and Whitney 
Pratt and Whitney 
Rolls-Royce 
Olr mpus 
General Electri c 
Pratt and Whitney 
Pratt and Whitney 
General Electric 
Rolls-Royce 

-1"466'6'~- -~---·-· -----··-···s-~737 ,~B-72·7~-o·c·~g··--~--~ 

18000 8-707 , DC-8-61 
19000 DC-8-62 , DC-8-63 

19250 DC-9-80 
37000 B-757-200 
37400 B-757-200 
38000 Concorde 
40000 DC-1 0-1 0 
43500 B-747 A 
48000 8767-200 
48000 B-767-200 
50000 L-1011-500 

mbcr : l'c rcnc;111aan J an l'crancangan lhnda r lJdara ( l ·: rlangga 1993) 
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Tahel 2.5. Karakteri stik Pcsawat Terhang Penerbangan Umum dan Pesawat Penumpang Jarak 
l'cndd ---- - -·-

-~,~,:,:-1-.1=-
--- --

1\c rat Lc:pas Jum lah l'a njang 
Panjang 

.I eni s Pcsa\\al 
lk ntan gan 

l .<liJLias Kursi 
Jurn lah dan 

Landasan Landasan 
S"Y" I' 1\ :s:l\va t Roda 

m;Jks. pon Maks. • Tipc Mcs in 
Pacu, kaki 

Pacu, 
meter 

lk.:ch 23 Mush,tc·cr ~:~w---·-- - ·- ---
}~ ' ()()'" 1\ ' \ (1" ::! .2 4 I I' 1.3SO 42 1 

tk ... -c h v:iSI\;-;;~;;;;---------· ··-··------ ----,)'1)7 ~- - -- - - 1.320 ::u ·os .. 26 '04" 3.4 6 II' 402 
I 11•:'--ch SX - \l;mlll 37' Ill" 2 ' ) ' ()')" \ \ ' ()()' ' 1>.775 6 2 I' 2.380 725 

r lk-...'Ch llXO-Qwxn Ai r ~:,·· .15 '06" 12'()<)" K.8 II 2 I' 1.800 549 

llk :ch C99 45 ' Ill" 44 '07" 13'00" 10.9 17 2 Tl' 2800 853 

I llcllanca 21>0C 34 '02" 22' 11" l)'()() " 3 4 I I' 1000 305 

l Cessna 150 .12'08" 23 '00" 6 '06" 1.6 2 I I' 1.385 422 

I C :ssna 172 Skyhawk 35'()<)" 21>' 1 ·, .. 7'02" 2. 3 4 I I' 1.525 465 

C.:ssna 182 Sky lanc }5' 10" 2X' IXJ" 7' II " 2.95 4 I I' 1.350 4 11 

Cessna 1'3 10 31i ' I I" 29'01)' 12'00" 5.5 li 2 I' 1.790 546 

l'cs.sna 402 44'0 1" 3(,' ()5" I X' IJO" I•.K5 Ill 2 I' 2.4 85 757 

Plpo:r PA-23 Aztec 37'02" 30 '03" ~'04" 5.2 6 2 I' 1.250 38 1 

Piper I'A-28 Cherokee 30'00" 23 '06" 10'00" 2.4 4 11' .. -
Prper PA-28 Arrow 30'00" 24 '02" 10'06" 2.6 4 IP - -

Piper Twin Comance C 36'00" 25' 02" 9'09" 3 .6 6 2P 1.870 570 

Piper PA-3 1 Navajo 40'08" 32'07" 13'09" 6 .5 6 2P 2.095 639 

Gul fs tream II 68' \ 0'' 79' 11 " 13'08" 17.5 22 2 TF 4 .070 1241 

Metrol iner 11 46'03" 59 ' 05" 15' 00" 12.5 22 2 TF 3.550 1082 

Lear Jet25 35'07" 47'07" 8' 03" 15 8 2TJ 5 .186 1581 

lockheed Jet Sta r 54 '05" 60'05" 12'03" 42 12 4TJ 4 .880 1487 

Sabrc liner - 60 44'05'' 48 '04" 7'02" 20 12 2 TJ 4 .875 1486 

Jet Falco n 20 T 54' 03" 60'00" 12 '03" 29.1 28 2 TF 4.430 1350 

deHav ill and TwinOtter 65'00" 5 1 '0<)" 12'02" 12.5 22 2 TP 1.200 366 

Shorts 330 - 200 74 '08" 58'0 1" - 22.9 32 2 TF 3 .880 1183 

BAe 146 - 100 85'05" 78 '09" 74.6 84 4 TP 3.530 1076 

deHav ill and DAS H 7 93 '00" 80'08" - 44.5 52 4 TP 2.260 689 

Fokkcr 1'27 Mk )00 '15'02" K2'0J" - 45 50 2 Tl' .'i.4 60 1664 

Sumber : Perencanaan dan Pcrancan ' an Bandar Udara g Erlan gg a 1993 

T bel 2.6. Kemampuan Pesawat Lepas Landas (Boeing 727 - Seri 2000) Mesin Jet 80 - Flap 
15° 

Be rat Lepas Land as Maksimum Y-ang Diizinkan {.'! 000 lbsl__ ----- -- --·- --- ·- -- -·- --~ - ·· ---- -·Eiev-asTi..apangan-fert>ang (feet ___ ------ ---
Temp 

F 0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000 8000 

I' 50 173,0 173,0 173,0 169,5 163,4 157 ,4 151,6 145,9 140,2 
55 173,0 173,0 173,0 167,0 161 ,0 155,1 149,4 144,0 138,9 
60 173,0 173,0 170,9 164,7 158,9 153,4 148,3 143,4 138,9 
65 173 0 _173,0 170,9 164,7 158,9 153,4 148,3 143,4 138,9 
70 173, 0 173,0 170,9 164,7 158,9 153,4 148,3 143,4 138,9 
75 17:\&._ _123~-· 170,9 164,7 15~ , 9 153,4 148,3 -~ 43~~ 138,9-
80 173,0 173,0 170,9 164,7 158,9 153,4 148,3 142,8 137,5 
85 173,0 173,0 170,2 164,0 158,1 152,3 146,7 141 ,2 135,8 
90 173,0 173,0 166,5 160,4 154,6 148,9 143,5 138,1 132,9 
95 1 7~Q_ __ J_f?_~_ _J.§_~~Q_ 156,9 151 '1 145,6 140,2 135,1 130,0 

_100 171,2 165,1 159,1 153,3 147,1 142,3 137,1 132,0 127,1 
105 167,2 161 ,3 155,5 149,8 144,0 139,0 133,9 128,9 
110 163,2 157,4 151 ,8 146,3 141 ,0 135,8 130,7 125,9 
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Reference Faktor R 
Temp Elevasi Lapangan Terbang (feet 

F 0 1000 2000 164,7 4000 5000 6000 7000 8000 
50 ·--~-0~0- -- ~1,0 44 ,0 .. ~I.,_~-----~'l_L__ 55,3 __ 59,8 - 64 ,8 70,1 - --. 

r-57,-1 -55 --~,Q_ ___ 42 .~ --- --- ~..?.:.~-- - 49 ,Q_ ___ 52 ,9 61 ,7 66,8 72,5 ----
60 40 ,0 43,1 46 ,3 49 ,8 53 ,8 58 ,3 62 ,6 67 ,4 72,6 

--·------ ---···- -· --- --- ··----
65 --~0 ,3 __ -~}-'-~--- --- ~132_ _ SOd_ --~_,} __ 58 ,8 63,1 67,7 73,2 ---

r-59,3 70 40,7 43 ,8 47 ,1 50,7 54 ,8 63,3 68 ,2 73,7 
75 41 ,0 44 ,2 47 ,5 51 ,2 55,2 59 ,9 63,8 69,6 74,4 
80 41,4 44,5 47 ,9 51 ,6 55,7 60,3 64,7 70,1 75,5 

: 85 42,0 45 ,2 48,7 52,5 56,8 61 ,3 66,4 71,8 77,8 
I 90 43,4 46 ,6 50 ,2 54,2 58,6 63,3 68,5 74,2 80,4 

95 44,9 48,3 52 ,0 56,1 60 ,6 65 ,6 71,0 77,0 83,4 
_10 0 46 ,6 50,1 54 ,0 58,2 62,9 66,1 73,8 80 ,0 86,8 

105 48,4 52 ,0 56,0 60,4 65,3 70 ,7 76,7 83 ,3 

110 50 ,2 54,0 58 ,2 62,7 67,8 73,4 79 ,7 86 ,6 
Sumber: Perencanaan dan Perancan an Bandar Udara Erlan g gg a 1993 

Tabel 2.7. Kemampuan Pesawat, Pendaratan (Boeing 727- Seri 2000) Mesin Jet 8D - 7 Flap 
30° . 

Pendaratan yang Diizinkan (1000 lbs) 

Be rat Reference "R" 

1000 1bs 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 
11 0 3,38 3,78 4 ,19 4 ,61 5,03 5,46 5,87 6 ,28 6,68 7,06 7,44 

'-
115 3,69 4,14 4,59 5,06 5,51 5,96 6,42 6,87 7,31 7,75 8,17 

-~ 120 4,01 4,51 5,01 5,51 6,00 6,50 7,00 7,50 8,00 8,49 8,99 
125 4 ,34 4 ,e9 5,44 5,96 6 ,53 7 ,07 7,62 8,18 8,74 9,32 9,91 
130 4,69 5,29 5,89 6,48 7,08 7,68 8,29 8,92 9,57 10,25 10,95 
135 5,04 5,71 6,36 7,01 7,66 8,33 9,02 9,74 10,50 11,30 12,15 
140 5,42 6,14 6,86 7,57 8,29 9,04 9,82 10,65 10,53 12,48 

I_!_ 145 5,81 6,60 7,36 8,17 8,97 9,81 10,70 11,66 
1 150 6,22 7,09 7,94 8,81 9,71 10,65 11,67 

155 6,66 7,60 8,54 9,50 10,50 11,57 
160 7,12 8,15 9,18 10,24 11,37 12,58 
165 7,61 8,73 9,86 11 ,04 12,30 
170 8,12 9,34 10,59 11,90 

J 75 8,67 10,00 11 ,37 

p d en ara an yang D ... k (1000 lb ) uzm an s 
Temp Elevasi La )angan Terbang (feet 

F 0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000 8000 
ll 50 148 0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 145,7 
II 55 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 143,7 

60 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 143,7 
65 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 143,7 
70 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 143,7 
75 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 143,7 
80 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 147,8 142,3 
85 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 146,0 140,5 
90 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 142,6 137,2 
95 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 144,9 139,4 134,2 
100 148,0 148,0 148,0 148,0 148,0 147,1 141 ,6 136,2 131,0 
105 14R,D 148,0 148,0 148,0 148,0 143,7 138,3 132,9 127,5 
110 148,0 148,0 148,0 148,0 145,7 140,2 134,8 129,2 123,3 -

Sumber : Perencanaan dan Pcrancan an Bandar Udara g Erlan gg a 1993 
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2.3. Kapasitas Lapangan Terbang 

Kapasitas lapangan tcrbang adalah banyaknya pesawat yang dapat 

mendarat dan lepas landas yang mampu dilayani oleh lapangan terbang dalam 

batas wak~u tertentu . B iasanya untuk mengukur batas waktu ini dipakai dalam 

waktu satu jam. 

tJntuk sa tu kali lcpas lanclas (take ldf) di s ini tclah dipcrhitungkan satu 

gerakan (.•novement) dan begitu juga sebaliknya untuk satu kali mendarat 

(landing) berarti satu gerakan (movement). 

Dalam mel akukan penerbangan pada saat landing dan take off maka 

dipcrlubn bantuan dari i\TC (untuk mcngatur lalu linla::, udara) sebagai bcrikut: 

a. VFR (Visual Flight Rule) berlaku dalam keadaan cukup baik, agar pilot dapat 

melihat kondisi lapangan terbang. Dalam kondisi ini keselamatan penerbangan 

tanggLug ja wab pi I ot. 

b. IFR (Instrument Flight Rule) diperlukan dalam keadaan cuacajelek, pilot tidak 

dapat melihat kondi s i lapangan terbang, maka pesawat diatur dengan 

instrument. Dalam hal ini keselamatan penerbangan tanggung jawab personal 

di ATC. 

Bila pe~awat terbang dari suatu tempat ke tempat yang lain, harus 

mengikuti jalur (rule) disebut A itways. 

Bagian-bagian dari A TC an tara lain : 

a . i\TCT (Air '/'ruffle ( 'ontrol '{ower) adalah bagian ini bcrtugas mengawasi dan 

monitor gerakan pesawat di Airport dan di udara sampai jarak 5 mil dari 

A irport. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.4 

IX 
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Garnbar 2.4. ATCr (Air Trajjic Control Tower) 

b. ACF (Approach Conlrol Facility) adalah bagian yang bertugas mengontro l 

lalu lintas udara (datang dan berangkat), mu lai dari batas control tower sampai 

50 mil dari Airport. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.5 di bawah ini. 

5 mil 

ATC 

' 
' 
' 

i 
' _ \ 
I· 

Gambar 2.5 . ACF (Approach Control Facility) 

c. ARTCC (Air Route Trajjic .Control Centers) adalah bagian yang bertanggung 

jawab mengontrol movement selama penerbangan. Tiap-tiap center memiliki 

daerah gratis tertentu. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.6 di bawah ini. 
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Gambar 2.6. ARTC (Air Traffic Control Centers) 
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Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi kapasitas dari suatu lapangan 

tcrbang ada lah : 

a. Jumlah lamlasan pacu (tunggal atau ganda) dan lain-lain, jarak antara runway. 

b. Bentuk dan jum lah tax iway. 

c. Operasi pesawat, m isa lnya suatu runway untuk mendarat dan lepas landas atau 

dua runway untuk mendarat clan lepas lanclas. 

ct. Keadaan cuaca, terutama penglihatan dimana pada cuaca baik menguntungkan 

penclaratan yang dapat dipengaruhi kapasitas. 

e. Angin, dimana kondi s i angin kadang-kadang mengakibatkan pemakaian 

seluruh runway yang memperlambat pesawat keluar dari runway. 

f. Suara bising (noise) juga bisa membatasi tipe operasi 

g. Jumlah pesawat yang datang dengan pesawat yang berangkat relatif yang 

paling banyak, maka pesawat yang datang diberikan prioritas pertama dari 

pesawat yang hendak bcrangkat. 

2.4. Landasan Pacu (Runway) 

Landasan pacu mempunyai pengaruh yang besar terhadap operasional 

pesawat terbang dipergunakan untuk mendarat dan lepas landas. Sedangkan 

ta..:'Ciway adalah komponen dari lapangan terbang yang digunakan untuk 

berjalannya pesawat dari landasan pacu ke tempat parkir (Apron) atau ke terminal 

building menurunkan dan menaikkan penumpang dan barang. 

s~cara umum runway dan taxiway harus diatur sedemikian rupa 

ehingga: 
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a. Memberikan pernisahan yang secukupnya clalam pola lalu lintas udara. 

h. Mcmlx:rikan kdcrlambalan dan gangguan sckecil mungkin dalarn operasi 

penclaratan. gerakan eli lanclasan rncndarat dan lepas landas. 

Memberikan j<>rak landas-hubung yang sependek mungkin dari daerah 

terminal menuju ujung landasan pacu. 

d. Memberikan jumlah landas-hubung yang secukupnya sehingga pesawat yang 

mendarat dapat meninggalkan landasan pacu secepat mungkin dan mengikuti 

jalur yang paling pendek ke daerah terminal. 

Umumnya pada lapangan terbang yang sibuk, direncanakan areal tunggu 

holding apmn) atau areal pcmanasan (afn·on run up) yang bcrbatasan dcngan 

ujung runway guna siap untuk lcpas landas, dan juga dapat melayani pesawat­

pesawat yang berukuran besar bila mendarat di lapangan terbang tersebut. 

2.4.1. Kontigurasi Runway 

Klasifikasi dalarn konfigurasi landasan pacu (runway) ini ke sernuanya 

rn erupakan kornbinasi dari berbagai bentuk konfigurasi dasar, yaitu : 

Runvvay tunggal 

b. Pararel Rumvc~y 

Runway dua jalur 

Runway berpotongan 

c.. NullJI'nJ' tcrhuka " V" 

Pengertian dari istilah-istilah adalah sebagai berikut: 

Runway tunggal aclalah bentuk konfigurasi lapangan terbang yang paling 

sederhana clan umumnya bentuk ini paling banyak di Indonesia, bahwa 
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ka;>asit:~s dari runway ini adalah berkisar 45 - I 00 gerakan tiap jam 

(movement) hila kondisi lapangan terbang VFR (Visual Flight Rule) dan 

kapasitas akan menjadi antara 40 - 45 gerakan tiap jam (movement) bila 

kondisi lapangan tcrbang IFR (instrument Flight Rule). 

LI TO Runway LITO 

~ 
Taxiway Taxiway 

~ 
Apron 

Gambar 2.7. Runway Tunggal 

b. Runway Pararel adalah kapasitas tergantung pada jumlah runway dan 

pemi sahan antara dua runw{w Suatu lapangan terbang sering mempunyai dua 

a tau em pat pararel runway. Sedangkan untuk runway lebih dari empat belum 

ada sampai sa at in i. Ju ga da lam pengaturannya san gat rum it, serta ruan g udara 

yang dipcrgunakan untuk holding sangat luas. 

Antara dua /'urard runway jo.tga bcrmacarn-rnacam dan dapat dibagi 

menjadi 3 yaitu : 

I . 13cnkkatan (Clost') 

2. Mencngah (Intermediate) 

3. Jauh (Far) 

Jarak antara pararel runway vanasmya besar sekali, dan biasanya 

ka pasitas opcrasi penerbangan untuk berdekatan rnenengah dan jauh adalah 

sc pcrti tcrcantum pada Tahcl 2.R. 
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Tabel 2.8. Jarak antara Pararel Runway dalam kondisi VFR dan IFR 
·-

Kapasitas Opcrasi Pcncrbangan I Ja m 
-----~-------- -- ·- ·--

Kondisi .farak Pararel Runway 
--· 

Close Intermediate Far 

VFR 100-200 100-200 100- 200 

IFR 50 -60 75 - 80 85 - 105 

Sumber : Sel1ntas Pelabuhan Udara, Akhmad Zamuddin, BE 

Panjang runway tergantung kepada tingkat ketergantungan antara dua 

runway dalam kondisi IFR. 

I. Pararel Runway berdekatan (Close) dengan jarak sumbu maksimum 700ft= 

2 13 m (untuk lapangan terbang transportasi) sampai dengan 3500 ft = 1.067 

m. Dalam kondi s i IFR operasi penerbangan pada suatu runway tidak 

tergantung yang la innya. 

2. Pararel Runway jarak menengah (Intermediate) dipisahkan dengan jarak 

35 00 n sampai dengan 5000 ft. Dalam kondisi IFR landing pada satu runway 

tergantung kepada keberangkatan runway lain . 

3. l~ararel Runway (Far) dipi sahkan dengan jarak 4.300 ft atau lebih . Dalam 

kondi si IFR, dua runway dapat dioperasikan tanpa tergantung satu dengan 

yang lainnya ba ik mendarat maupun lepas landas. Untuk Pararel runway 

dengan alasan-alasan tertentu mungkin kita akan merencanakan pergeseran 

pacla ujun g runwoy tcrscbut bukan bcrada pada satu garis. Adapun alasan 

pergeseran ini karena bentuk tanah yang tersedia untuk membangun runway 

atau untuk mcmpcrkec il jarak taxiwt~y pesawat terbang mendarat dan lepas 

landas. Contoh pararel runway ditunjukkan pada Gambar 2.8a dan Gambar 

2. 8b. 
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L ---- --+ 1 RUNWAY TO 
..,__________ 

'I'W~-:-:--
,~MINAL 

' 

TO RUNWAY • ------ L 

Gam bar 2.8a. Pararel Runway 

Sl:dangkan untuk dua JWrard terminal huildin~ dapat ditempatkan di 

antara dua pararel runway dipisahkan jauh, sehingga tersedianya ruangan 

bangunan untuk termina l building, apron di depan terminal building dan taxiway 

ebagai penghubung. 

Dcmikian _juga untuk cmpat pararel runway, pasangan-pasangan dibuat 

bc rdckatan. Dari dua pasangan runway yang berdekatan (Close) dan dipisahkan 

jauh (Far) untuk mendapatkan term inal building, apron dan taxiway sebagai 

pcnghubung. Dapal dilihat pada Gam bar 2.81) di bawah ini. 

RUNWAY 
.. 

vi\~ 
RUNWAY I -. TO 

11 
' ' 

/TW 
' 

\J \ :/ ' 
' 

' 

TERMINAL Far 

,' 
-'_j'' ' ' 

' 
' ,TW 

' 

• 
RUNWAY I 

.: 

TO•- C - ---.TO 

~/ L-.c RUNWAY I -t-- L 

Gambar '2.8b. Empat Pararel Runway 
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Kcterangan notasi-notasi pada Gam bar 2.8b : 

TO 

L 

= Take Ofl 

= Landing 

TW = Taxiway 

Lepas Landas 

Mendarat 

c. Runway Dua Jalur adalah Runway ini terdiri dari dua jalur yang dipisahkan 

hcrdckalan :i: 700 fl - 2.49<) fl dengan exit taxiwf~Y secukupnya. Meskipun 

kedua runway dapat dioperasikan untuk penerbangan campuran, namun 

hendaknya dapat diatur dengan semestinya. Runway yang berdekatan dengan 

terminal building untuk keberangkatan pesawat terbang dan runway terjauh 

dari terminal huilding untuk kcdatangan nesawat terbang. 

Dipcrkirakan dcngan mcnggunakan runway dua jalur ini dapat mclayani 

ekitar 70% lalu lintas penerbangan lebih banyak dari runway tunggal dalam 

kondisi VFR, dan sekitar 60% lebih banyak lalu lintas penerbangan dar i pada 

runway tungga l dalam kondi si I FR . 

Guna mempcrlancar, bi sa juga dibangun taxiway sejajar, namun terlalu 

pokok. Untuk memperjelas permasalahan maka dapat dilihat pada Gambar 2.9. 

Runway dua jalur di bawah i.1i. 

L __ _.. R UNWAY L 

TO--• RUNWAY J +----TO 

[ TERMINAL 

Gambar 2.9. Rwnvay Dua Jalur 
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d. Runway Berpotongan adalah penggunaann runway ini jika pada lokasi 

lapangan terban g tersebut bertiup angin kencang lebih satu arah. Yang 

nantinya akan mt.:ngakibatkan tiupan angin berlebihan bila runway mengarah 

ke salah satu arah mata angin. 

Bila nantinya angin bertiup kencang satu arah maka hanya dipergunakan 

satu runway dari clua runway yang bersilangan. Ini dapat mengakibatkan 

berkurangnya ka pas itas lapangan terbang. Tdapi bila angin bertiup lemah (kurang 

dari 20 knot) maka kedua runway bersilangan tersebut dapat digunakan bersama-

sa ma. Kapasitas dua runway bersilangan tergantung sepenuhnya di bagian mana 

n1111Fav t~.:r s~.: but bc rs ilangan (di t~.:ngah , di ujung) scrta cara operasi penerbangan 

ya itu strategi p~.:mlaratan dan lcpas lamias . .Ienis runway berpotongan dapat dilihat 

pada Gam bar 2.10 di bawah ini. 

(a) 
Perpotongan dekat clari 

ujung pendaratan 
dan lepas landas 

L/ (c) \To 
Perpotongan jauh dan 

ujung pendaratan 
dan lepas landas 

TO 

(b) 
Perpotongan berada tepat 

di tengah runway 

Gam bar 2. I 0. Bentuk Rumvay Berpotongan 
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Gam bar 2. 1 Oa. Kapasitas tertinggi dicapai apabila titik potong terletak 

dckat dcngan ujun g lcpas landas dan a1 11bang pcndaralan. Kapasitas perjam dari 

60 - 70 opcrasi dalam kondisi I FR dan 70 -- 175 opcrasi dalam kondisi VFR, yang 

tcrgantung pada pcsawat tcrbang. 

Gam bar 2. I Ob. Kapasitas perjam dari dalam kondisi IFR dari 45 - 60 dan 

kondisi VFR dari 50 - I 00. 

Gam bar 2. 1 Oc. mak in jauh lctak titik potongan dari ujung awal lepas 

landas dan pendaratan kapasitasnya berkurang. Kapasitas per:jam dalam kondisi 

IFR dari 40 - 60 dan kondi si VFR dari 50- I 00. 

Dengan strategi penerbangan tadi akan didapat kapasitas dari lapangan 

terbang tersebut. Maka kapasitas operasi penerbangan tiap jam ini dapat dilihat 

kondisi VFR (Visual Flight Rule) dan kondi si IFR (instrument Flight Rule). 

Tabel 2.9. Kapasitas Operasi Penerbangan Runway Berpotongan Dalam Kondisi 

VFR dan lf'R 

Kapasitas Operasi Penerbangan I Jam 

Kondisi 
Runway Runway Runway 

(a) (b) (c) 

VFR 70 - 175 60- I 00 50 - 100 

IFR 60 - 70 40- 100 45 - 60 
- . Sumbcr: Sclintas Pclabuhan \Jdara. Akhmad 7.allluddJn. RE 

llntuk perencanaan runway diharapkan bila keadaan tidak memaksa 

sekali, maka perlu dihindari adanya runway persilangan ini . Karena sangat sukar 

dalam pcngaturan lalu lintas pencrbangan. 

e. Runwav "V" Tcrbuka ada lah se lain dari macam-macam runway terdahulu, 

maka ada lagi runway yang bisa dipergunakan konfigurasi yang dinamakan 

"V" terbuka (Opening '"V") dan meningkatkan ' V " (diverge) yang tidak 

s:: ling berpotongan satu dengan yang lainnya. 
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Pada perencanaan runway juga dikarenakan bertiupnya angin kencang 

dari han yak arah. schingga diharuskan rncrcncanakan dua runwqy dengan dua · 

arab tidak berpotongan letapi berbentuk "Y''. 

Ketika angin bertiup kencang maka hanya dipergunakan satu runway 

sa_1a. Tetapi bila angin bertiup lernah, bisa digunakan kedua runway secara 

bersama-sama strategi pemakaian runwcy "Y" terbuka dapat dilihat pada Gambar 

2.1 I a, dan Gam bar 2.1 I b di bawah ini. 

( a ) 

Gam bar 2.11. Runway "Y" Terbuka 

G<m1bar 2.1 I a. Strategi yang menghasilkan kapasitas tertinggi apabila 

operasi penerbangan dilakukan menjauhi. Dalam kondisi IFR kapasitas perjam 

untuk strategi ini berkisar antara 60 - 70 operasi tergantung pada pesawat terbang 

eta lam kondisi YFR anlara 80 - 200. 

Gam bar 2.1 I b. /\pabila operasi penerbangan dilakukan menuju kapasitas 

pctjarn bcrkurang menjadi 50 - 60 dalarn kondisi IFR dan ant.ara 50 - I 00 dalam 

kondisi YFR. 
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Tabel 2.1 0. Kapasitas Operasi Penerbangan Runway "V" Terbuka Dalam Kondisi 

vrr~ lLl n IFR 
--- --- -----~-

Kapasitas Opcrasi Penerbangan I Jam 

Kondisi 
. . ---- ------ -- ---·------ .. .. ··-·- ..... ·- ---- --- -------- ------- ------

N 1111 w oy Runway 

(a) (b) 

VFR 80 - 200 50- 100 

IFR 60 - 70 50 - 60 

Sumbcr : St.:lintas l' c lahuil:ln l kl:lru. i\~ilmad / .ainudd1n. nr-: 

2.4.2. Perbandingan Dari Berbagai Konfigurasi 

Dengan telah diuraikannya bermacam-macam bentuk dari pada runway, 

maka kita sama-sa ma clapat mengambil perbandingannya. Di sini jelas bagi kita 

bahwa konfiguras i run·way tunggal baik dari segi kapasitas maupun dari cara 

pengaturan lalu lintas penerbangan jauh lebih efisien dan paling disukai. 

Operasi dari clua arah akan menghasilkan kapasitas yang sama serta 

pengaturan yang sama, konfigurasi ini menghasilkan kapasitas terbanyak bila 

clibanclingkan clengan konfigurasi lainnya. 

Bagi pengatura n lalu lintas udara mengarahkan pesawat terbang dengan 

arah tunggal jauh lebih sederhana dari pada banyak arah. Jika kita perbandingkan 

konti~:;uras i diverge, runway " V" terbuka lebih disukai dari pada runway dengan 

konfiguras i runway berpotongan. Karena pada runway "V" terbuka strategi 

operasinya dengan rute pesawat membuka "V" menghasilkan kapasitas lebih 

banyak dari pada opcras i dengan kontiguras i runway persilangan. 

Uila kita hcndak merancang dan merencanakan runway perpotongan itu 

tidak bi sa dihindarkan , maka diusahakan berpotongan sedekat mungkin. Dan 

mengoperasikan pesawat dengan menjauhi perpotongan dari pada sebaliknya. 
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2.5. Pcngukuran Angin 

Dalam proses pengukuran angin ada beberapa parameter yang harus 

diperhatikan dari angin tersebut : 

I . Besar Dari Contoh Udara/ An gin 

Besar dari contoh udara/angin adalah besar partikel di dalam udara/angin, 

besar tekanan gradient (naik turunnya tekanan) dari udara/angin yang 

nantinya digunakan untuk menyusun isobar pada peta cuaca. 

2. Kecepatan Angin 

Untuk mengetahui kecepatan angin dipakai anemometer. Kecepatan angin 

dapat diramal (diestimasi) dengan memakai skala Beaufort. Skala Beaufort 

disusun dari 0 sampai dengan 12 (lihat Tabel 2.11 di bawah ini). 

Tabel 2.11. Daftar Skala Beaufort 
----------· - : . -

N "l . Kecepatan Angm Kecepatan Angin Kecepatan Angin 
I 31 

(mil/jam) (km/jaml__ ~ot) 

0 I mil/jam 1,6 km/jam 

Lemah 
I 6,3 mil/jam 10 km/jam 
2 12.5 mil/jam 20 km/jam 
3 18,8 mil/jam 30 km/jam 
4 25,0 mil/jam 40 km/jam 

Sedang 5 31 ,3 mil/jam 50 km/jam 
6 37,5 mil/jam 60 km/jam 
7 43,8 mil/jam 70 km/jam 

Kuat 8 50 mil/jam 80 km/jam 
9 56,3 mil/j am 90 km/jam 
10 62,5 mil/jam 100 km/jam 

Sangat K11at II 68,8 mi!Zjam I I 0 km/jam 
12 75 mil/jam 120 km/jam 

Sumbcr : Fis1ka Lingk un gan. J.F. Ci il hcrt 

3. Asal Gerakan Angin 

Biasanya alat Anemometer dilengkapi dengan baling-baling angin dan panah. 

Uj ung panah berada di atas baling-baling angin ini merupakan petunjuk arah 

datangnya angin. 
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4. Arah Datangnya Angin 

Arah datangnya angin dapat dilukiskan seperti kompas dengan angka 8,16,32 

mulai titik Utara dan bergerak sesuai dengan arah jarum jam atau dengan 

memakai deraj at mulai titik Utara dan bergerak sesuai denganjarumjaf!l. 

5. J'llind Ruse 

Wind Nu .,·c· Jn crup;d.;.; lll .'; IJ:JI.II diagram yang dapal mcmbcri int(mnasi arah dan 

kcu.:patan an gin pada sual.u dacrah yang istimewa. 

6. Tenaga Angin 

Angin mernp unya i kecepatan, massa, dengan demikian angin mempunya1 

tcnaga. Lncrgi tcnaga kim:li s angin = 1/2 mv2
. Besar tenaga angin secara 

mcnye luruh 10 1
'
1 KW, energi kinetis angin sebesar 10 17 KWH (I KWH = 3,60 

x 106 joule). 

2.6. Analisa Angin 

Analisa angin adalah dasar bagi perencanaan lapangan terbang, sebagai 

pedoman pokok penentuan landasan pada sebuah lapangan terbang. Arahnya 

hnrus sedcmikian hinggn scarab clengan " Prevail/inK Wind' (arah angin dominan). 

Kdika rn~.:ngadakan pendaratan dan lcpas landas, pesawal dapat 

m~.:ngadakan manuver scjauh kornponcn angin samping (Cross Wind) tidak 

berlebihan. 

Maximum Cross Wind yang diizinkan tergantung bukan saja kepada 

ukuran pesawat, tetapi juga kepada konfigurasi sayap dan perkerasan landasan. 

Pesawat transport dapat membuat manuver pada Cross Wind secepat 30 knots, 

31 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Robert W. Simarmata - Menentukan Letak dan Arah Runway (Study Kasus Lapangan ....



tetapi tentu sangat sukar melakukannya bila betul-betul Cross Wind 30 knots. 

Maka harga yang paling rendah dipakai untuk meranca11g lapangan terbang. 

Persyaralan Fi\i\ untuk Cross Wind untuk semua lapangan terbang 

kecuali utility, lanclasan harus mengarah sehingga pesawat dapat menclarat paling 

sedikit 95t;,~> dari waktu dengan komponen Cross Wind ticlak melebihi 13 knots (15 

mph). 

Scd;~tt g k;ttl tlttlttk Ltp;ttt g ;ttl tnh;lltg utility, kotnpotiCII ('ross Wind 

dipcrkccil 111cnjadi I 0 knots (I 1.5 111ph). IC/\0 juga rnencnlukan bahwa landasan 

pacu harus diorientasi schingga pcsawat dapat mendarat atau lepas landas paling 

sedikit 95% dari waktu dengan kornponen Cross Wind tidak melebihi : 

I. 37 km/jam (20 knots) dcngan Aeroplane Reference Field Length (ARFL) 

1.500 m atau lebih kecuali bila lanclasan mempunyai daya pengereman yang 

jelek yaitu dari pengalaman berkali-kali mendapatkan koefisien gesek 

memanjang ticlak cukup baik 

2. 224 km/jam (13 knots) dengan Aeroplane Reference Field Length (ARFL) 

antara 1.200 - 1499 m 

3. 19 km/jam (I 0 knots) dengan Aeroplane Reference Field Length (ARFL) 

kurang clari I .200 m. 

Sr~sudah dipilih komponen C'ross Wind Maximum yang diizinkan, arah 

landasan yang paling nH:nH.:nuhi syarat bisa dih:ntukan clengan mcngadakan 

penghitungan dari karaktcr angin dari kondisi-kondisi di bawah ini : 

a. Seluruh I iputan angin tanpa mengindahkan pengaruh jarak pandangan atau 

tingginya awan (Cloud Ceiling) 
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b. Kondisi angin ketika tinggi a wan antara 200 feet dan 1000 feet dan atau jarak 

penglihatan antara I mil sampai dengan 3 mil. 

Pengaruh pertama adalah keadaan jarak penglihatan mulai dari sangat 

baik sampai dengan sangat buruk, berikutnya harus diperhatikan tingkat kejelekan 

dari jarak penglihatan yang membutuhkan instrumen untuk pendaratan. 

ltulah sebabnya kita harus tahu tegangan an gin apabila jarak penglihatan 

merupakan pembatasan. Umumnya bila jarak penglihatan untuk approach ~mil 

dan tinggi awan (Ceilling) sekitar 200 feet, akan bertiup angin lemah, jarak 

penglihatan bisa berkurang oleh kabut dan asap atau Smog (Smoke + Fog) -

campuran kabut dan asap. 

Bila jarak penglihatan sangat extrem jeleknya, awan seolah-olah 

menutup bumi, sehingga tidak bisa diketahui batas tinggi awan (Ceilling), 

keadaan demikian karena kabut, asap yang sangat rendah menempel di bumi. 

Patokan "95 %" yang dianjurkan oleh FAA dan ICAO berlaku bagi seluruh 

kondisi cuaca, walupun begitu, adalah tetap berguna untuk meneliti bagian-bagian 

data apabila mungkin. Data-data cuaca, angin bisa didapat dari Badan 

Meteorologi dan Geofisika, badan ini mencatat data cuaca yang ada hubungannya 

dengan dunia penerbangan di stasiun pelabuhan udara. 

Bagi daerah yang tidak ada pelabuhan udara, padahal kita memerlukan 

data i.mtuk lapangan terbang baru, bisa didapat hubungannya dengan dunia 

pertanian, kita tinggal memilih data mana yang perlu untuk penerbangan. 

Arah landasan bisa dihitung berdasar pada data arah angin, berikut ini 

diberi data angin yang akan kita jabarkan untuk menghitung arab landasan pada 

Tabe12.12. 
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Dari data Tabel 2.12 kita buat "Wind Rose" (lihat gambar 2.12). 

Prosentase angin yang berkaitan dengan arah yang bisa memenuhi persyaratan 

95% (dari waktu) dengan berbagai kecepatan diberi tanda arsiran, seperti pada 

sektor yang diarsir dari Wind Rose. 

Dari daerah yang diarsir lihat 3 garis pararel, satu sumbu melalui pusat 

lingkaran, dua batas kanan kiri. Garis melalui pusat lingkaran adalah sumbu 

Iandasan yang direncanakan, garis batas kanan kiri menunjukkan batas kecepatan 

15 mph (13 knots), adalah komponen Cross Wind yang diizinkan. Bagaimana 

mendapatkan arah landasan sesuai dengan syarat ICAO. 

Dengan batas lingkaran 13 knots, putar daerah yang diarsir dengan pusat 

lingkaran sebagai sumbu, dari tiap kedudukan perputaran, hitung prosentase 

waktu dari tiupan angin. 

Tabel2.12. Menghitung Arah Landasan 

Arah Angin Persentase Angin 
4 - 15 mil/jam 15- 31 mil/jam 31 - 47 mil/jam Total 

Utara ...... ..... . ...... .... 4.8 1.3 0.1 6.2 
Utara Timur Laut ....... 3.7 0.8 . .. 4.5 
Timur Laut ........ ...... . 1.5 0.1 ... 1.6 
Timur Timur Laut ...... 2.3 0.3 .. . 2.6 
Timur .......... .. ........ . 2.4 0.4 ... 2.8 
Timur Tenggara .... ... . 5 1.1 ... 6.1 
Tenggara ................ 6.4 3.2 0.1 9.7 
Selatan Tenggara ..... 7.3 7.7 0.3 15.3 
Selatan .. . .... ..... ...... 4.4 2.2 0.1 6.7 
Selatan Barat Daya ... 2.6 0.9 ... 3.5 
Barat Day<1 ............. 1.6 0.1 ... 1.7 
Barat Barat Day a .... . 3.1 0.4 ... 3.5 
Barat ... ................ .. 1.9 0.3 ... 2.2 
Barat Barat Laut .... .. 5.8 2.6 0.2 8.6 
Barat Laut .............. 4 .8 2.4 0.2 7.4 
Utara Barat Laut ..... . 7.8 4.9 0.3 13 --
Angin Pelan (0 - 4 mil/jam) 4.6 
Total 100% 

Sumber: Perencanaan dan Perancangan Bandar Udara (Erlangga 1993) 
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(• . l l "f''l 

Gambar 2.12. WIND ROSE 

/ 

Gam bar 2.13. WIND ROSE Menghasilkan Operasi 

Simultan Dua Arah Landasan 

Putar dan hitung sampai didapat harga maximum. Apabila satu garis 

batas luar mcmotong segmcn tadi dengan pembulatan ke atas sebesar 0.1%. 

Prosedur ini masih memberikan hasil dengan ketepatan yang baik. Langkah 

berikutnya, bacalah arah mata angin lingkaran terluar dari Wind Rose, yang 

dipotong oleh sumbu landasan yaitu garis di tengah dari arsiran yang melalui 

pusat lingkaran, inilah arah landasan. 
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Data daerah angin biasanya ditunjukkan dengan Utara sebenamya (True 

North), padahal yang dipakai dalam penerbangan adalah Utara magnetis, maka 

perlu diadakan penyesuaian, lihat kembali gambar 2.12 tampak bahwa landasan 

dengan arah 150° - 330° (Selatan 30° Timur sebenamya), memberikan operasi 

95% dari waktu, mempunyai komponen Cross Wind tidak lebih dari 13 knots (15 

mph). 

Bila lokasinya datar, maka data angin bisa dianggap sama dengan 

rencana lokasi lapangan terbang. Akan tetapi tereinnya berbukit-bukit, ants angin 

sering ditcntukan oleh bentuk tofografinya, dalam keadaan demikian jangan 

dipakai data angin dari Stasiun Meteo lain yang jauh, ini menyesatkan dan 

membahayakan. Dalam keadaan ini harus dipelajari karakteristik angin dari 

beberapa stasiun sekitarnya serta ditanyakan kelakuan angin kepada penduduk 

setempat. 

Wind Rose JUga merupakan alat yang bisa digunakan untuk 

memperkirakan kapasitas landasan. Kita ingin tahu berapa prosen dari waktu 

selama satu tahun, dua landasan dapat dipakai secara simultan, dengan komponen 

Cross Wind tidak melebihi 15 mi/jam. Ada dua landasan yang saling berpotongan 

dengan nomor landasan Quga arah) 4 dan 33. 

Satu landasan mempunyai arah 40° ke Timur dari Utara (magnetis) dan 

arah lanJasan satunya 330° ke Barat dari Utara (dengan nomor landasan 33) 

gambar yang diarsir pada Gambar 2.13 menunjukkan prosentase waktu dimana 

dua arah landasan bisa dipakai secara Simultan, dalam contoh ini 29.2% dari 

waktu. Dalam hal ini dipakai anggapan bahwa penggunaan landasan tidak 

mengizinkan adanya angin buritan. 
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BAB III 

HAl" YANG MEMPENGARUHI LETAK DAN ARAH RUNWAY 

LAP ANGAN TERBANG DR.F.L. TO BING 

3.1. Urnurn 

Sebuah lapangan terbang dalam kegiatan sangat luas yang mempunyai 

kebutuhan yang renting bagi kclancaran lalu-lintas penerbangan. Dalam 

merencanakan letak dan arah runway lapangan terbang DR.F.L. Tobing untuk 

melakukan pekerjaan sangat teliti. Karakteristik pesawat terbang salah satu hal 

yang sangat menentukan dalam melakukan lapangan terbang yang telah tersedia. 

Lapangan terbang akan dipengaruhi antara lain yaitu : pemilihan lokasi 

lapangan terbang, panjang landasan, temperatur, angin permukaan, kemiringan 

runway, ketinggian runway, kondisi permukaan runway, menentukan arah 

landasan pacu dan pemberian nomor landasan pacu merupakan suatu pendekatan 

pada karakteristik pesawat terbang. 

3.2. Pemilihan Lokasi Lapangan Terbang (Airport Site Selection) 

Dalam menentukan pilihan terhadap lokasi letak dan arah runway 

lapangan terbang DR.F.L. Tobing harus diperhatikan beberapa faktor, yaitu: 

1 . Tipe pengembangan I ingkungan sekitar 

2. Kondisi atmosfir 

3. Kemudahan untuk mendapatkan transport darat 

4. KdcrscJiaan lahan untuk pcngcmbangan/pcrluasan 

5. Adanya lapangan terbang lainnya 

6. Halangan sekeliling (Surrounding Obstruction) 
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3.2.1. Tipe Pengembangan Lingknngan Sekitar 

Hal ini merupakan faktor yang sangat penting untuk menetukan letak 

rumvay lapangan terbang DR.F.L. Tobing dan kegiatan-kegiatan bandar udara, 

terutama ditinjau dari kebisingan. Seringkali penduduk di sekitar bandar udara 

tersebut merasa tidak nyaman. Maka lokasi bandar udara yang berdekatan dengan 

daerah pemukiman dan sekolah sedapat mungkin harus dihindarkan dari 

lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu bandar udara mempunyai prinsip-prinsip 

dan kebijakan-kebijakan yang sama yang mengatur unsur-unsur lainnya dari 

rencana pengembangan lingkungan harus dikoordinasikan dengan yang sudah ada, 

maupun yang akan dikembangkan. Harus disediakan di antara landasan pacu, 

landas-hubung, apron dan seterusnya dan batas-batas bandar udara, agar tidak 

mengganggu kegiatan-kegiatan bandar udara dalam melakukan penerbangan. 

Kebisingan merupakan faktor yang sangat penting supaya tidak 

terganggunya masyarakat sekitamya. Maka FAA telah menetapkan pola-pola 

. 
penerbangan tertentu untuk mengurangi kebisingan. Peraturan-peraturan berskala 

nasional juga telah dirumuskan. Pabrik-pabrik mesin dan pesawat terbang sudah 

menyadari masalah ini sedang dilakukan usaha untuk mengurangi kebisingan 

yang scsuai dengan biaya operasi dan keselamatan penerbangan. 

3.2.2. Kondisi Atmosfir 

Dalam mencntukan lapangan terbang DR.F.L. Tobing harus mengetahui 

situasi lokasi tersebut seperti adanya kabut dan asap kebakaran mengurangi jarak 

pandang dan akan menurunkan kapasitas lalu lintas udara dari suatu bandar udara, 

karena kapasitas apabila jarak pandang buruk adalah kecil dari pada apabila jarak 
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pandang yang baik. Kabut mempunyai kecenderungan untuk diam dalam daerah­

daera!l yang anginnya lemah. Kekurangan angin dapat disebabkan oleh tofografi 

di sekitarnya. Demikian juga asap terdapat di sekitar daerah-daerah industri besar. 

Penelitian tentang kondisi-kondisi lokasi tertentu seperti juga halnya yang dirinci 

dari catatan tentang cuaca yang ada, harus dilakukan untuk seluruh potensial, 

harus dibuat untuk menjamin bahwa lokasi yang dipilih mempunyai karakteristik 

yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan penerbangan. 

3.2.3. Kemudahan Untuk Mendapatkan Transport 

Waktu yang dibutuhkan keluar dari tempat penumpang berangkat ke 

pelabuhan udara, merupakan hal yang perlu dipelajari. Di kota-kota besar waktu 

di darat lebih lama dari pada di udara dalam suatu perjalanan. Jalan macet, 

mencari tempat parkir, lapor berangkat, menunggu naik pesawat, lebih lama dari 

perjalanan suatu pelabuhan udara ke pelabuhan udara lain. 

Sampai suatu titik perkembangan tertentu penggunaan mobil pribadi, 

angkutan umum dan taxi dari pelabuhan udara masih bisa ditampung oleh jalan 

masuk dan tempat parkir pelabuhan udara, tetapi sesudah titik itu dilewati perlu 

dipikirkan transportasi darat massal dari lapangan terbang ke pusat kota. 

Transportasi massal misalnya kercta api, cahle car, bus-bus dengan route 

pelabuhan udara ke pusat kota, bolak-balik (Commuter Tram.porl). 

3.2.4. Ketersediaan Lahan Untuk Pengembangan 

Dalam perkembangan angkutan udara untuk lapangan terbang, angkutan 

barang tentu akan menyebabkan pelabuhan-pelabuhan udara juga harus 
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menyesuaikan dengan permintaan, landasan pacu diperpanjang, taxiway 

diperlebar dan ditambah, apron diperluas, tempat parkir kendaraan diperluas, 

bangunan terminal diperluas. Semua tentu memerlukan tanah untuk 

pengembangan, baik untuk memperluas fasilitas yang telah ada, maupun 

membangun fasilitas baru yang dibutuhkan. 

3.2.5. Adanya Lapangan Terbang Yang Lainnya 

Lapangan terbang harus mempunyai jarak yang cukup jauh satu sama 

lain, untuk memberikan ruang lingkup yang cukup untuk manuver saat akan 

mendarat pada satu lapangan terbang dan gangguan gerakan naik/turun pesawat di 

lapangan terbang lainnya. Jarak minimum antar pelabuhan udara dan tipe lalu­

lintas serta apakah pelabuhan udara itu mempunyai perlengkapan operasi 

lapangan terbang dengan kondisi jarak pandang yang buruk, Instrument Flight 

Rule (IFR). 

Dalam kondisi jarak pandang buruk, manuver pesawat di udara sangat 

berbelit dan hampir-hampir tanpa batasan. Sebaliknya pada pelabuhan udara 

berinstrument, kondisi penerbangan diatm oleh pengatur lalu lintas udara (PLLU) 

rnelalui radar. diadakan pernisahan horizontal dan vertikal antiu pesawat, dituntun 

satu persatu untuk mendarat di lamias pacu. 

Jarak pelabuhan udara yang terlalu dekat, bukannya meningkatkan 

kapasitas landasan untuk rnendarat, pesawat bahkan akan sating merintangi, 

bahkan bila pelabuhan udara itu rnempunyai instrument sekalipun akan sating 

berkurang kapasitasnya. 

40 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Robert W. Simarmata - Menentukan Letak dan Arah Runway (Study Kasus Lapangan ....



3.2.6. Halangan Sekeliling (Surrounding Obstruction) 

Tapak Bandar udara DR.F.L. Tobing Pinangsori harus dipilih sedemikian 

sehingga hila diadakan pengembangan bandar udara tersebut tidak ada halangan, 

atau apabila ada, halangan itu dapat dihilangkan. Bandar udara harus dilindungi 

dengan peraturan yang ketat dan pembatasan tinggi di dalam daerah putar bandar 

udara dan daerah yang segaris dengan landasan pacu. Pembelian laban untuk 

melindungi jalur-jalur masuk mungkin tidak ekonomis. Oleh karenanya, 

penetapan daerah yang terkena batasan tinggi harus segera ditetapkan setelah 

tapak pelabuhan udara ditentukan. 

Pembebasan yang dibutuhkan untuk daerah pendekatan ke landasan pacu 

dan dalam daerah manuver langsung di atas dan yang berdekatan dengan bandar 

udara dijelaskan dengan rinci oleh FAA dalam FAR Bagian 77 [34] dan oleh 

ICAO dalam Lampiran 14 [30) . Benda yang menjulur di atas permukaan imajiner 

yang ditetapkan dalam dua acuan tersebut dianggap sebagai halangan terhadap 

navigasi udara. Apabila perencana menemukan halangan terhadap navigasi udani, 

badan pemerintah yang bersangkutan harus dihubungi sehingga suatu penelitian 

Aeronnotika khusus dapat dijalankan untuk menentukan apakah dapat dikeluarkan 

surat pernyataan pembehasan tanpa menurunkan faktor keselamatan. 

3.3. Pan.jang Landasan Pacn 

Dalam merencanakan panjang landasan pacu DR.F.L. Tobing tergantung 

pada besar kecilnya pesawat yang melakukan penerbangan tanpa henti secara 

teratur yang dilayani bandar udara. Dalam merencanakan landasan pacu pada 

lapangan terbang DR.F.L. Tobing Pinangsori. 
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Kemampuan pesawat terbang untuk beroperasi guna menentukan dan 

merencanakan panjang Jandasan pacu pada lapangan terbang sebagai berikut : 

1. Elevasi Japangan terbang 

Panjang runway didapat dari ketinggian di atas permukaan air !aut 

2. Temperatur 

Temperatur lapangan terbang di Bandar Udara DR.F.L. Tobing digunakan 29° 

atau 84,2°F di alas permukaan laut diperoleh dari Badan Meteorologi dan 

Geofi sika Pinangsori -- Sibolga. 

3. Data berat lepas landas yang dipergunakan dalam pemakaian, diambil harga 

yang terkecil dari dua hitungan antara lain : 

a. Berat bahan bakar ketika sedang take off ditambah pay load dan BBM yang 

dibutuhkan untuk penerbangan. 

b. Maximum Landing Structure Weight ditambah pay load dan BBM untuk 

take off ke Japangan terbang. 

4. Jarak (Distance) 

Jarak yang ditempuh pada pesawat terbang dari satu lapangan terbang yang 

lainnya dengan maximum pay load dan minimum berat BBM dibutuhkan untuk 

jarak pada saat penerbangan. 

3.4. Tcmpcratua· 

Temperatur di lapangan terbang masing-masing lokasi tidak sama, maka 

oleh karena itu masalah temperatur ini mempengaruhi sekali dalam menentukan 

panjang runway yang dibutuhkan. Karena makin tinggi temperatur maka makin 

kecil kekuatan mendesak pesawat terbang yang bergerak pada runway. 
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Temperatur untuk menentukan panjang pendeknya runway di Bandar 

Udara DR.F.L. Tobing yang di atas permukaan laut sebesar 29 °C atau 84,2 °F. 

Menurut ICAO panjang runway harus dikoreksi terhadap kenaikan 

temperatur sebesar 1 %, maka untuk setiap kenaikan I °C atau 0,56% dari tiap 1 

°F, sedangkan untuk kenaikan 1.000 m dari muka laut rata-rata temperatur turun 

6,5 °C atau kira-kira setiap kenaikan 1.000 ft temperatur berkurang 3,566 °F. 

Dengan berdasarkan ketentuan ICAO merekomendir perhitungan 

koreksi lempcratur : 

Ft = I +0,01 (T - ( 15-0,0056h)Metric ......... . ......... .... ... (3.1) 

Ft = I + 0,0056 (T- (59- 0,0036 h) Imperial ................. .... (3.2) 

Dimana: Ft = Faktor koreksi temperatur 

T = Aerodrome Ref erence Temperature dan h =Aerodrome Elevasi 

Menurut ICAO ( International Civil Aviation Organitation ) atmosfer 

dapat dibagi sebagai berikut : 

I. Troposfer adalah Atmosfer dari permukaan laut 0,000 sampai dengan 

ketinggian 36000 ft. 

2. Stratosfer adalah Atmosfer di atas elevasi 65000 ft. 

Stratosfer (65000 ft) 

Gam bar 3. 1. Pesawat Terbang Terhadap Lapisan 
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Sifat-sifat udara pada lapisan Atmosfer : 

Pada lapisan Troposftr : 

a. Mulai dari muka taut 0,000 sampai dengan 36000 ft, semakin tinggi 

elevasinya, temperaturnya semakin kecil 

b. Dari 36000 ft sampai dengan 65000 ft, semakin tinggi elevasinya, 

temperaturnya konstan. 

Pada lapisan StraLosjer : 

a. Makin tinggi clevasi, tcmpcratur scmakin bcsar 

tE tT 
.----------'---...1..---------- + 65000 ft 

rtratosfer_ \ i E ----! t i/- , Jalur Penerbangan 

1
---------------------------------------------------------- +36000 ft 

Tropv.~fer ~ E ~ T 

:of :of :of 0,000 (Wilayah laut) 

Keterangan: E = Elevasi ; T = Temperatur 

Gambar 3.2. Pesawat Terbang Pada Saat di Udara 

3.5. Angin Permukaan (Surface of Wind) 

Keadaan angin dalam perencanaan lapangan terbang sangat diperhatikan. 

Gambar 3.3 merupakan pembagian angin dalam 3 keadaan : 

An gin 

a. Tail Wind 

) \ 
l--

+-­
+--
!== Angin 
+-­
+--

b. Head Wind 

Gambar 3.3. Keadaan Angin 
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Penjelasan Gambar 3.3 Keadaan Angin : 

Keadaan a. Angin buritan (tail wind) adalah dimana arah angin searah dengan 

arah pesawat terbang hal ini akan mengakibatkan perpanjangan 

runway lapangan terbang yang dibutuhkan. 

Keadaan b. Angin haluan (head wind) adalah keadaan arah angin berlawanan 

dengan arah pesawat dan hal ini akan mengakibatkan pendeknya 

runway lapangan terbang yang dibutuhkan. 

Keadaan c. Angin persilangan (cross wind) adalah arah angin tegak lurus 

terhadap runway dimana dalam hal ini tidak dipakai untuk 

perencanaan runway lapangan terbang. 

Dalam menentukan arah dari runway ditentukan oleh arah angin dengan 

kecepatan terbesar. Keadaan buritan dan angin haluan untuk lapangan terbang 

single runway tidak merupakan suatu permasalahan, angin haluan bisa dibuat 

menjadi angin buritan. Tetapi apabila konfigurasi dasar dari runway berbentuk 

bersilangan maka tidak dapat angin haluan atau angin buritan dibuat sama, dengan 

demikian maka kecepatan angin dan pesawat sangat mempengaruhi panjang 

runway. Angin buritan yang diizinkan bertiup dengan kekuatan I 0 knot. Untuk 

perencanaan terbang diinginkan angin lemah itu lebih baik. 

3.6. Kemiringan Landasan Pacu (Runway Gradient) 

Kemiringan dapat mempengaruhi panjang dan pendek runway. 

Kemiringan ke atas/tanjakan akan menyebabkan tuntutan runway yang lebih 

panjang jika dibandingkan dengan runway yang keadaannya datar. Sedangkan 
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runway yang pem1ukaan menurun juga mempettgaruhi panjang runway, dimana 

keadaannya akan menjadi lebih pendek. 

Adapun hubungan kemiringan dan pertambahan panjang pendek runway 

mendekati, sebagai perbandingan panjang Jandasan untuk runway yang melayani 

jcnis pesawat turbo jet maka tiap I % dari kemiringan akan menuntut 7 - I 0 % 

pertambahan panjang runw(/y. 

3.7. Ketinggian Lapangan Terbang 

Jika suatu lapangan terbang letaknya semakin tinggi dari permukaan laut 

maka temperatur lebih kecil, sehingga pada landasan pacu membutuhkan runway 

yang lebih panjang. Makin tinggi Jetak runway dari permukaan !aut maka 

diperlukan runway yang lebih panjang. 

Di sini kembali rekomendasi dari ICAO, bahwa ARFL bertambah 

sebesar 7 % setiap kenaikan 300 m atau 1000 feet dihitung dari ketinggian muka 

air Jaut. Maka rumus menentukannya adalah: 

Fe= I + 0,07 _!}___Metric .................. . ............................... (3.3) 
300 

Fe= I + 0,07 _ h_ lmperial . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. (3.4) 
1000 

Dimana : h = Aerodrome clevasi 

Fe = Faktor koreksi elevasi 

3.8. Kondisi Permukaan Landasan Pacu 

Adanya genangan air di permukaan runway sangat dihindarkan sekali 

karena dapat membahayakan operasi pesawat. Genangan air menghasilkan 
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permukaan yang sangat licin bagi roda pesawat yang dapat membuat daya 

pengereman san gat jelek dan menyebabkan runwey lebih panjang. 

Dengan adanya genangan-genangan air di permukaan runwey tadi akan 

menyebabkan percikan air yang dapat membahayakan bagian mesin pesawat. 

Genangan air yang terdapat pada permukaan runwey harus dibersihkan sebelum 

roda pesawat menyentuh Jandasan runway. Ini akan menyebabkan penundaan 

mempcrlambat dan mengurangi gaya penahan terutama saat memulai lepas 

landas. 

Penundaan gaya penahan dapat begitu besar sehingga kecepatan untuk 

lepas landas bel urn didapat padahal ujung landasan runwey hampir tercapai full 

stop mengingat bahaya genangan air. Menurut FAA (Federal Aviation 

Administration), menyatakan operasi pesawat terbang dibatasi sampai genangan 

air maksimum setinggi 1,27 em, juga pesawat terbang dikurangi berat lepas 

landasnya, untuk menghindari kecelakaan, maka dapat diperhatikan genangan air 

setebal 0,6- I ,27 em. Oleh karena itu drainase lapangan terbang harus dibuat baik 

untuk mcmbuang air di permukaan runway. 

3.9. Menentukan Arab Landasan Pacu (Runway) 

Dalam melakukan penerbangan untuk mendarat dan lepas landas sangat 

dipengaruhi oleh arah dari runway. 

Arah runwey berdasarkan arah angin yang dominan (wind coverage), 

merupakan gerakan dari pesawat terbang ketika mendarat dan lepas landas, oleh 

karena itu dalam penentuan arah runwey lapangan terbang di dalam tugas akhir ini 

telah mengadakan survey dan pengambilan data arah dan kecepatan angin dalam 
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11 jam diamati 10 men it sekali selama 7 hari di Stasiun Meteorologi dan 

Geofisika Pinangsori- Sibolga. 

Lamanya angin berhembus dapat mempengaruhi runway, persentase 

kecepatan angin dapat dimasukkan ke dalam diagram wind rose, sedangkan 

diagram wind rose terdiri dari lingkaran persentase dari angin waktu berhembus 

dengan kecepatan tertentu. 

Arah runway yang paling memenuhi syarat bisa ditentukan berdasarkan 

perhitungan dari karakter angin dan kondisi di bawah ini: 

a. Arah an gin dapat berpengaruh terhadap jarak pandang dan tinggi awan 

b. Keadaan an gin sewaktu a wan antara 2000 ft dan 1000 ft atau jarak pandang l 

mil - 3 mil. 

Cara menentukan arah runway dengan menggunakan diagram wind rose 

sebagai herikut : 

1. Harus didapat data arah dan kecepatan angin pada lokasi tersebut yang akan 

direncanakan ataupun yang menjadi tempat study kasus. Data dapat 

menunjukkan segala arah dari pada angin dan kecepatannya dan juga 

waktunya 

2. Setelah dimasukkan data-data yang sesuai dengan arah dan kecepatannya ke 

dalam diagram wind rose, maka arah putaran yang ditinjau dihitung besarnya 

sampai diperoleh arah angin yang dominan. 

3. Ara~. yang dapat menunjukkan arah angin yang dominan dan memenuhi 

persyaratan pada waktu penerbangan untuk lepas landas dan mendarat sebagai 
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arah yang dipilih dan dapat dilihat pada diagram arah mata angin dimana Ietak 

arah runway yang dimaksud untuk perencanaan. 

3.10. Pemberian Nomor Landasan Pacu (Runway) 

Pemberian nomor pada runway di setiap ujung-ujung landasan sangat 

membantu lancarnya jalur penerbangan pada lapangan terbang. Biasanya 

pemberian nomor di ujung runway terdiri dari dua. Sedangkan padc runway yang 

sejajar harus dilengkapi dengan huruf" L " atau " R " atau " C ". Dapat dilihat 

ketika pesawat terbang sedang mendarat dan lepas landas. Misalkan arah runway 

yang diperoleh arah angin yang dominan dengan arah ke Timur - Barat dan 

azimut 90°- 270°. 

Namun runway ini diletakkan berlawanan dengan azimut, seperti 

runway yang mempunyai arah Barat - Timur yang mana azimut Barat 270° dan 

azimut Timur 90°. Maka pada ujung Timur runway ditempatkan nomor " 27 " 

sedangkan di Bar:it nomor" 09 ". Untuk runway yang sejajar diberikan nomor 09 

-27. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Gu'la mengakhiri penulisan tugas akhir ini maka dapat ditarik 

kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisa angiri dan persentase 

Wind Coverage dalam penentuan letak dan arah runway lapangan terbang DR.F.L. 

Tobing Pinangsori sebagai berikut : 

1. Dari analisa yang telah dilakukan untuk menentukan arah runway telah 

diperoleh arah angin yang dominan mencapai 99,89% dengan posisi 

Tenggara-Barat Laut dengan azimut 140°- 320°. 

2. Dalam penerbangan dengan posisi arah 140° - 320°, maka diperoleh nomor 

runway 14 - 32 dan penempatan nomor adalah untuk ujung landasan pacu 

sebelah Tenggara digunakan nomor landasan pacu "32" sedangkan untuk 

ujung landasan pacu sebelah Barat Laut digunakan nomor landasan pacu "14". 

3. Arah angin yang paling dominan yang diperoleh adalah azimuth 140° - 320° 

dengan nomor runway 14 - 32 (Tenggara - Barat Laut) sedangkan yang 

berlaku di Bandar udara DR.F.L. Tobing Pinangsori adalah 120° - 320° 

dengan nomor runway 12 - 30 (Selatan Tenggara- Barat Barat Laut). 

4. Terjadi perbedaan hasil ( 14 - 32) yang diperoleh dengan yang telah ada (12-

30), ini disebabkan karena : Waktu penelitian yang sangat singkat (1 minggu), 

dan peralatan yang dipergunakan yang masih manual sehingga hasil yang 

iperoleh tidak maksimal dan memungkinkan adanya kesalahan pada waktu 

pembacaan Arah dan Kecepatan angin. 
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5.2. Saran 

I. Penomoran landasan pacu pada ujung-ujung landasan pacu supaya 

mempermudah pilot dalam melakukan pendekatan pada waktu mendarat. 

2. Sebaiknya pihak Badan Meterologi dan Geofisika pinangsori memperbaiki 

alat pembaca digital arah dan kecepatan angin yang telah rusak. Supaya 

mendapatkan data yang lebih akurat yang mana nantinya data ini adalah 

masukan yang harus diberikan kepada petugas bandara setiap ada pesawat 

yang akan mendarat dan lepas landas. 

3. Walaupun bandara DR.F.L. Tobing Pinangsori telah memenuhi syarat-syarat 

standarisasi sfesifikasi teknik bandara udara kelas IV pada umumnya namun 

diharapkan adanya peningkatan dari segi kualitas fasilitas bandara tersebut 

untuk pengembangan di masa yang akan datang dan untuk meningkatkan 

mutu layanan jasa pcnerbangan itu sendiri agar memperkecil resiko 

kecelakaan dan pem berian rasa nyaman bagi pemakai jasa layanan terse but. 
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